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INTEGRASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA 

MIKROHIDRO PADA JARINGAN DISTRIBUSI 

20KV GUNA MENGURANGI RUGI-RUGI 

DAYA DAN MENINGKATKAN PROFIL 

TEGANGAN 

Made Wartana, Irrine Budi Sulistiawati, Muhammad 

Misbakhul Munir 
misbakhulm981@gmail.com 

ABSTRAK 

Pada umumnya tenaga listrik dihasilkan oleh Pembangkit 

listrik letaknya jauh dari pusat beban dan jumlah listrik yang 

dihasilkan diangkut ke pusat pemuatan melalui jaringan 

transportasi dan distribusi. Jarak yang jauh ini akan menyebabkan 

rugi-rugi daya, karena pada saat penyaluran daya dari generator ke 

konsumen atau pelanggan akan terjadi rugi-rugi daya dan jatuh 

tegangan. Biasanya, energi listrik dihasilkan oleh pembangkit 

listrik yang terletak jauh dari pusat beban, dan listrik yang 

dihasilkan disalurkan ke pusat beban melalui jaringan transmisi 

dan distribusi. Jarak yang jauh ini akan menyebabkan rugi-rugi 

daya, karena pada saat penyaluran daya dari generator ke 

konsumen atau pelanggan akan terjadi rugi-rugi daya dan jatuh 

tegangan. Oleh karena itu dengan pemasangan PLTMH dapat 

menjadi solusi untuk mengurangi kehilangan daya dan penurunan 

tegangan. Dalam sistem distribusi bangil diketahui ada beberapa 

kondisi yang mengalami penurunan tegangan pada bus 

31,32,33,34,35,36. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya 

integrasi agar dapat memperbaiki tegangan yang turun dan 

meminimalisir rugi-rugi daya. Berdasarkan hasil simulasi setelah 

pemasangan PLTMH menyebabkan rugi-rugi daya aktif dari 

125,26 KW menjadi 33,33 KW dan tegangan meningkat dari nilai 

terendah 0,9477 pu menjadi 0,9843 pu. 

Kata Kunci—Integrasi, PLTM, rugi-rugi daya, profil tegangan 
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INTEGRATION OF MICROHYDRO POWER 

PLANT IN 20KV DISTRIBUTION NETWORK 

TO REDUCE POWER LOSS AND INCREASE 

VOLTAGE PROFILE 

Made Wartana, Irrine Budi Sulistiawati, Muhammad 

Misbakhul Munir 
misbakhulm981@gmail.com 

ABSTRACT 

In general, electric power is generated by power plants 

that are far from the load center, and the electricity generated is 

transported to the load center through the transmission and 

distribution network. This long distance will result in power loss, 

because when transmitting power from the generator to the 

consumer or customer there will be a power loss and voltage drop. 

In general, electric power is generated by power plants that are far 

from the load center, and the electricity generated is transported to 

the load center through the transmission and distribution network. 

This long distance will result in power loss, because when 

transmitting power from generators to consumers or customers 

there will be power losses and voltage drops. In the bangil 

distribution system, it is known that there are several conditions 

that experience a decrease in voltage at bus 31,32,33,34,35,36. To 

overcome this, it is necessary to have integration in order to 

improve the voltage drop and minimize power losses. From the 

simulation results after installing the PLTMH, the active power 

loss was from 125,6 KW to 33,33 KW and the voltage increased 

from the lowest value of 0.9477 pu to 0.9843 pu. 

Keywords—Integration, PLTM, power losses, voltage profile 
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